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KATA PENGANTAR 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,  

Alhamdulillah segala puji kami panjatkan kehadirat Allah SWT atas 

limpahan rahmat-Nya semata sehingga Buku Profil Gender Kabupaten Bangka 

Tahun 2020 ini  bisa  terselesaikan. Pembangunan  dewasa  ini  mempunyai  

salah  satu tujuan diantaranya adalah menuju kemitra sejajaran laki-laki dan 

perempuan dengan meningkatkan keadilan dan kesetaraan gender pada setiap 

sektor pembangunan. Akan tetapi masalah ketidakadilan gender ditunjukkan 

oleh rendahnya   kualitas   hidup   dan   peran   perempuan,     tingginya   

tindak kekerasan terhadap Perempuan yang diukur dengan angka Indeks 

Pembangunan Gender (Gender-related Development Index atau GDI) dan angka 

Indeks  Pemberdayaan  Gender  (Gender  Empowerment  Index  atau GEM).  

 Dengan mempedomani Peraturan Menteri Negara Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Anak Republik Indonesia Nomor 06 Tahun 2009 

tentang Penyelenggaraan Data Gender dan Anak menjadi elemen penting bagi 

terselenggaranya Pengarusutamaan Gender (PUG), Pemberdayaan Perempuan 

dan Pengarusutamaan Anak (PUHA) yang dapat membantu para pengambil 

kebijakan untuk memberikan gambaran secara spesifik mengenai peran, situasi 

dan kondisi perempuan dan laki – laki di Kabupaten Bangka.  

Data Gender dan Anak sebagai bahan acuan dan pertimbangan dalam 

penyusunan perencanaan, pemantauan dan evaluasi atas kebijakan 

program/kegiatan yang dilakukan oleh OPD sebagai komitmen pemerintah 

Kabupaten Bangka dalam mewujudkan pembangunan yang responsif gender.  

Kami menyadari bahwa profil gender ini masih sangat jauh dari sempurna 

dan dengan segala keterbatasan yang ada, maka kerjasama yang sinergis dan 

berkesinambungan sangat diperlukan demi sempurnanya penyusunan profil ini 

dan semoga profil gender ini dapat memberikan kemanfaatan yang besar bagi 

masyarakat Kabupaten Bangka. Wassalamu’alaikum Warahmatullahi 

Wabarakatuh.  

 

       Kepala Dinas P2KBP3A 
       Kabupaten Bangka, 
 

 
 

       Nurita, S. Sos 
       Pembina Tk. I 
       NIP. 19641103 198903 2 005 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Terbatasnya ketersediaan data gender menimbulkan kesulitan dalam 

pengukuran kesenjangan pencapaian pembangunan, baik untuk laki-laki 

maupun untuk perempuan. Peningkatan kualitas sumber daya manusia, 

antara lain ditandai dengan meningkatnya Indeks Pembangunan Manusia 

(IPM), Indeks Pembangunan Gender (IPG), dan Indeks Pemberdayaan 

Gender (IDG). IPM merupakan ukuran kualitas hidup berbasis pada 

kapabilitas dasar penduduk yang diperluas. Sedangkan IPG mengukur hal 

yang sama tetapi terfokus pada faktor ketidaksetaraan antara laki-laki dan 

perempuan. Sementara itu IDG mengukur partisipasi aktif perempuan 

pada kegiatan ekonomi dan politik dalam pengambilan keputusan yang 

pada prinsipnya IDG melihat sejauh mana kapabilitas yang dicapai 

perempuan dapat dimanfaatkan diberbagai bidang kehidupan. Agenda 

pembangunan pasca era Millenium Development Goals (MDG’s) adalah 

SDGs (Sustainable Goals) dimana isu gender masih menjadi salah satu 

agenda pembangunan. Adapun tujuan pembangunan gender yang ingin 

dicapai adalah mencapai kesetaraan gender dan memberdayakan 

perempuan dan anak perempuan. Permasalahan ketidakadilan gender 

ditunjukkan oleh rendahnya kualitas hidup dan peran perempuan, 

tingginya tindak kekerasan terhadap perempuan dan anak. Selain itu 

masih banyaknya peraturan perundang-undangan, kebijakan, program 

dan kegiatan pembangunan yang bias gender, diskriminatif terhadap 

perempuan dan anak, serta lemahnya kelembagaan dan jaringan 

pengarusutamaan gender serta kelembagaan yang peduli anak termasuk 

keterbatasan data terpilah menurut jenis kelamin. Hal ini berarti 

ketidakadilan gender diberbagai bidang pembangunan merupakan masalah 

yang masih dihadapi dimasa mendatang. Menindaklanjuti persoalan di 

atas, Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 

Republik Indonesia mengeluarkan kebijakan sebagai upaya memfasilitasi 

dan meningkatkan komitmen pemerintah daerah dalam rangka 

meningkatkan ketersediaan data gender menurut jenis kelamin di 

daerahnya melalui Permen Nomor 06 Tahun 2009 tentang Penyelenggaraan 

Data Gender dan Anak. Kebijakan ini bertujuan untuk memberi acuan 
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pelaksanaan bagi pemerintah daerah dalam upaya pelaksanaan 

pengumpulan, pengolahan dan analisis data terpilah secara terpadu 

sebagai bahan  informasi dan pengambilan keputusan untuk pelaksanaan 

pembangunan pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak di 

daerah. 

Landasan hukum yang menjamin Keadilan dan Kesetaraan Gender 

(KKG) dalam UUD 1945 Pasal 27. Segala warga Negara sama 

kedudukannya di dalam hukum dan pemerintahan itu dengan tidak ada 

kecualinya dan pada Bab XA tentang Hak Asasi Manusia, Pasal 28C. 

Tujuan utama dari berbagai upaya pembangunan yang dilaksanakan 

suatu bangsa adalah untuk meningkatkan kesejahteraan seluruh aspek 

kehidupan masyarakat. Keberhasilan pembangunan nasional tidak hanya 

dapat diukur atau dilihat dari adanya kebijakan pemerintah di tingkat 

pusat, akan tetapi diperlukan dukungan kebijakan setiap pemerintah 

kabupaten dan kota. Salah satu indikator penting yang harus diperhatikan 

pemerintah dalam mewujudkan keberhasilan pembangunan nasional ini 

adalah perubahan pola pikir dan peningkatan kualitas hidup masyarakat 

termasuk didalamnya adalah tentang kesetaraan gender. Misalnya, 

meningkatnya akses dan partisipasi di bidang pendidikan, meningkatnya 

kesejahteraan masyarakat di bidang ekonomi, akses dan layanan 

kesehatan bagi masyarakat, kesadaran masyarakat dalam bidang hukum 

dan HAM, sehingga dalam pelaksanaannya mampu menurunkan angka 

kriminalitas dan mewujudkan penegakkan HAM, serta praktik demokrasi 

yang sehat hingga di kalangan grasroot. Kondisi demikian ini akan 

menciptakan stabilitas sosial dan politik, sehingga berdampak pada 

stabilisasi berbangsa dan bernegara dalam meningkatkan kesejahteraan 

dan kualitas hidup masyarakat Indonesia.  

Namun dalam pelaksanaannya gambaran tolok ukur keberhasilan 

pembangunan di atas masih jauh dari harapan, khususnya terkait dengan 

pelaksanaan Instruksi Presiden (INPRES) No 9/2000 tentang 

Pengarusutamaan Gender dalam pembangunan Nasional. Dalam Inpres 

tersebut, didefinisikan bahwa pengarusutamaan gender adalah strategi 

yang dibangun untuk mengintegrasikan gender menjadi satu dimensi 

integral dari perencanaan, penyusunan, pelaksanaan, pemantauan, dan 

evaluasi atas kebijakan dan program pembangunan nasional. Dengan 

menggunakan dasar INPRES ini setiap lembaga dan satuan kerja 
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perangkat daerah khususnya Pemerintah Kabupaten Bangka mampu 

membuat perencanaan dan penganggaran pembangunan nasional yang 

responsif gender. 

Inpres No. 9/2000 diperkuat oleh PERMENDAGRI Nomor 67 Tahun 

2011 tentang perubahan atas PERMENDAGRI Nomor 15 Tahun 2008 

Tentang Pedoman Umum Pelaksanaan PUG di Daerah. PERMENDAGRI ini 

sebagai landasan operasional pelaksanaan pengarusutamaan gender pada 

Dinas Pengendalian Penduduk Keluarga Berencana Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan  Anak  dengan  Peraturan Daerah Nomor 8 

Tahun 2019 Tentang Pelaksanaan Pengarusutamaan Gender di Daerah 

serta Peraturan  Bupati  Bangka  Nomor 51 Tahun 2017 Tentang Pedoman 

Pelaksanaan PUG dalam Pembangunan Kabupaten Bangka.  

Dalam konteks ini, setiap satuan kerja (Satker) diwajibkan untuk 

mengintegrasikan kesetaraan gender dalam perencanaan, pelaksanaan dan 

monitoring serta evaluasi berdasarkan tugas pokok dan fungsinya masing-

masing sehingga PUG menjadi ruh dalam pembangunan di segala bidang. 

Untuk melihat hasil pembangunan yang berkesetaraan dan berkeadilan 

gender, maka perlu menganalisis terlebih dahulu melalui data kuantitatif 

dan kualitatif tentang kesenjangan gender di setiap organisasi perangkat 

daerah (OPD) agar dapat dilakukan reformulasi kebijakan responsif gender 

malalui perencanaan pembanguan yang responsif gender. Pembangunan 

yang responsif gender adalah pembangunan yang mengintegrasikan secara 

riil tentang pengalaman, aspirasi, dan permasalahan perempuan dan laki-

laki dalam perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembangunan daerah. 

Isu-isu strategis kesenjangan gender di Kabupaten Bangka masih 

memprihatinkan. Seputar permasalahan Hukum dan HAM masih tingginya 

kasus gugat cerai yang masuk ke Pengadilan Agama, meningkatnya jumlah 

perempuan korban kriminalitas, tingginya jumlah kasus KDRT. Bidang 

Pendidikan masih menunjukan rendahnya angka partisipasi sekolah 

perempuan pada jenjang pendidikan menengah pertama dan atas, 

disamping itu juga terlihat tingginya angka putus sekolah di Kabupaten 

Bangka. Bidang Kesehatan menunjukkan rendahnya kesadaran Ibu untuk 

memberikan ASI pada Anak, rendahnya kesadaran orang tua untuk 

mengimunisasikan bayi mereka, lebih dari itu angka kematian ibu juga 

relatif masih tinggi. Di bidang Politik keterlibatan perempuan dalam 

parlemen masih butuh peningkatan pada tahun 2020 terutama 
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pemenuhan kuota perempuan, disamping itu keterlibatan perempuan 

dalam pengambilan kebijakan di tingkat eksekutif juga sangat rendah 

berdasarkan capaian kinerja atau kepangkatan. Bidang sosial 

menunjukkan masih banyaknya anak jalanan yang belum tertangani 

dengan baik, disamping juga minimnya sarana pendidikan khusus bagi 

para defabel juga menjadi masalah tersendiri. Bidang ketenagakerjaan 

masih meninggalkan catatan dimana sektor formal masih didominasi oleh 

laki-laki, meskipun pada angkatan kerja antar Negara perempuan lebih 

banyak dibanding laki-laki namun mayoritas perempuan masih bekerja di 

bidang informal baik sebagai pembantu maupun pekerja lepas. 

Gambaran di atas menunjukan bahwa hasil pembangunan 

sumberdaya manusia yang dilaksanakan selama ini masih terdapat 

kesenjangan relasi antara perempuan dan laki-laki, baik dalam 

mendapatkan akses terhadap sumber daya pembangunan, kesempatan  

berpartisipasi  dalam pelaksanaan pembangunan dan pengambilan 

keputusan, kontrol pengawasan terhadap  pemanfaatan sumberdaya 

pembangunan yang telah dilaksanakan. 

Kenyataan itu menunjukan bahwa hasil pembangunan yang 

dilaksanakan di Indonesia selama ini masih terdapat kesenjangan relasi 

antara perempuan dan laki-laki (tepatnya kesenjangan gender), baik  

dalam akses terhadap sumberdaya pembangunan, kesempatan 

berpartisipasi dalam pelaksanaan pembangunan dan pengambilan 

keputusan, kontrol pengawasan terhadap pemanfaatan sumber daya 

pembangunan maupun dalam penikmatan hasil-hasil pembangunan yang 

telah dilaksanakan. Seperti pada bidang pendidikan, kesehatan, ekonomi, 

hukum, lingkungan, sosial budaya dan politik, dan pengambil keputusan, 

perlindungan anak dan berbagai aspek lainnya. Dalam bidang pendidikan, 

kesempatan untuk mendapatkan pendidikan formal masih lebih banyak 

diberikan kepada laki-laki dibanding perempuan. 

Penyusunan profil Gender merupakan salah satu  cara yang paling 

efektif dalam memberikan gambaran tentang kondisi gender disuatu 

wilayah Kabupaten/Kota. Adanya nilai-nilai budaya patriarki di 

masyarakat yang masih kuat. Telah menjadi sikap dan perilaku dalam 

kehidupan. Selain itu adanya pemahaman yang sempit dari penjabaran 

makna nilai dalam agama, serta nilai-nilai budaya lainnya yang cenderung 

bisa gender. Akibatnya dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam tradisi 
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lisan seperti norma atau etika yang berlaku, mempertajam kesenjangan 

antara laki-laki dan perempuan dalam mengakses, berpartisipasi, 

mengontrol dan mendapatkan manfaat dari sumber daya Profil Kabupaten 

Bangka akan sangat berguna dalam merencanakan berbagai kebijakan 

pembangunan. Meskipun diketahui bahwa data statistik yang ada telah 

menunjukkan beberapa data gender atau data terpilah, namun masih 

sangat terbatas pada data tertentu saja. 

Buku Profil Gender akan memuat informasi tentang kondisi laki-laki 

dan perempuan yang berada disemua lembaga baik lembaga pemerintah 

maupun swasta yang memiliki peran dalam merencanakan dan 

melaksanakan pembangunan yang responsif  gender. 

 

1.2 Tujuan 

 Penyusunan buku ini bertujuan untuk : 

➢ Meningkatkan komitmen Pemerintah Kabupaten Bangka dalam 

melaksanakan pengumpulan dan pengolahan data perspektif gender. 

➢ Meningkatkan pemahaman seluruh pihak terkait tentang pentingnya 

data gender bagi penyusunan perencanaan, pelaksanaan, 

pemantauan, dan evaluasi kebijakan dan program daerah Kabupaten 

Bangka. 

➢ Meningkatkan komitmen untuk menggunakan statistik dan analisis 

gender dalam melakukan penyusunan perencanaan dan monitoring 

berbagai program dan kegiatan di Kabupaten Bangka.  

➢ Sebagai bahan untuk mengambil kebijakan untuk perencanaan 

pembangunan yang responsif gender melalui Perencanaan 

Penaganggaran Responsif Gender (PPRG). 

➢ Tersedianya data terpilah menurut jenis kelamin, berupa data 

jumlah dan kondisi laki-laki dan perempuan. 

➢ Tersedianya informasi gender, yang dapat dijadikan dasar dalam 

perencana, pelaksana dan evaluasi kebijakan program yang ada. 

➢ Menjadi pendorong bagi lembaga pemerintah dalam hal penyusunan 

data yang lebih responsif gender, yaitu menyiapkan data-data yang 

dipilah antar laki-laki dan perempuan. 
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1.3 Output (Luaran) 

➢ Informasi statistik gender pada aspek pendidikan, ekonomi, 

ketenagakerjaan, kesehatan, publik dan lainnya. 

➢ Buku profil Gender Kabupaten Bangka Tahun 2020 

 

1.4 Outcome (Dampak) 

Buku Profil Gender akan berdampak pada : 

➢ Proses munculnya kesadaran bagi semua pihak khususnya bagi 

penyusunan kebijakan dalam merencanakan kegiatan dengan 

memperhatikan aspek kebutuhan laki-laki dan perempuan 

➢ Program akan lebih efektif baik dari aspek waktu dan biaya 

➢ Capaian tujuan lebih tajam dan berkesinambungan. 

 

 

 

 

  



Profil Gender Kab. Bangka 2020 

 

 

7 

BAB II 

METODOLOGI 

 

2.1 Konsep Gender 

Kata “gender‟ dapat diartikan sebagai peran yang dibentuk oleh 

masyarakat serta perilaku yang tertanam lewat proses sosialisasi dari satu 

generasi ke generasi berikutnya yang berhubungan dengan peran sosial 

dari jenis kelamin perempuan dan laki-laki. Ada perbedaan secara biologis 

antara perempuan dan laki-laki namun kebudayaan menafsirkan 

perbedaan biologis ini menjadi seperangkat tuntutan sosial tentang 

kepantasan dalam berperilaku berdasarkan jenis kelamin biologisnya, dan 

pada gilirannya hak-hak, sumberdaya, dan kuasa. Tuntutan peran, tugas, 

kedudukan, dan kewajiban yang pantas dilakukan oleh laki-laki atau 

perempuan dan yang tidak pantas dilakukan oleh laki-laki atau 

perempuan sangat bervariasi di setiap masyarakat. Dalam masyarakat 

yang menganut sistem patriarkhi, terdapat beberapa kemiripan yang khas, 

misalnya, hampir semua kelompok masyarakat menyerahkan tanggung 

jawab perawatan anak pada perempuan, sedangkan tugas mencari nafkah 

diberikan pada lakilaki. Pada kenyataannya tidak semua masyarakat 

mengalami diskriminasi berdasarkan ras atau etnis, namun semua 

masyarakat mengalami diskriminasi berdasarkan gender-dalam bentuk 

kesenjangan dan perbedaan-dalam tingkatan yang berbeda-beda antara 

apa yang diperoleh oleh laki-laki dan apa yang diperoleh oleh perempuan. 

Gender menjadi isu penting dan istilah yang sering diperbincangkan 

dalam proses pembangunan manusia baik dalam tingkat nasional maupun 

internasional. Gender telah memasuki perbendaharaan di setiap diskusi 

dan tulisan sekitar perubahan sosial dan pembangunan di dunia ketiga. 

Demikian juga di Indonesia, hampir semua uraian tentang program 

pengembangan masyarakat maupun pembangunan di kalangan organisasi 

non pemerintah diperbincangkan masalah gender. Namun dari 

pengamatan, masih banyak terjadi kesalahpahaman tentang apa yang 

dimaksud dengan konsep gender dan kaitannya dengan perjuangan 

perempuan untuk mendapatkan kesetaraan dan keadilan. Banyak orang 

yang mempunyai persepsi bahwa gender selalu berkaitan dengan 

perempuan, sehingga setiap kegiatan yang bersifat perjuangan menuju 
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kesetaraan dan keadilan gender hanya dilakukan dan diikuti oleh 

perempuan tanpa harus melibatkan laki-laki. 

Kesalahpahaman tentang konsep gender ini sebagai akibat dari 

belum dipahaminya secara utuh atau kurangnya penjelasan tentang 

konsep gender dalam   memahami  sistem  ketidakadilan  sosial  dan    

hubungannya   dengan ketidakadilan lainnya. Oleh karena itu untuk 

memahami konsep gender harus dibedakan kata gender dengan kata seks. 

Istilah gender dan seks seringkali digunakan secara bergantian meskipun 

pada dasarnya makna keduanya berbeda. 

 

2.2 Strategi Pemberdayaan Masyarakat Berperspektif Gender 

Pemberdayaan yang diadaptasikan dari istilah empowerment 

berkembang di Eropa mulai abad pertengahan, terus berkembang hingga 

diakhir 70-an, 80-an, dan awal 90-an. Konsep pemberdayaan tersebut 

kemudian mempengaruhi teori-teori yang berkembang belakangan. 

Berkenaan dengan pemaknaan konsep pemberdayaan masyarakat, Ife 

(1995) menyatakan bahwa Empowerment is a process of helping 

disadvantaged groups and individualto compete more effectively with other 

interests, by helping them to learn anduse in lobbying, using the media, 

engaging in political action, understandinghow to ‘work the system,’ and so 

on (Ife, 1995). Definisi tersebut di atas mengartikan konsep pemberdayaan 

(empowerment) sebagai upaya memberikan otonomi, wewenang, dan 

kepercayaan kepada setiap individu dalam suatu organisasi, serta 

mendorong mereka untuk kreatif agar dapatmenyelesaikan tugasnya 

sebaik mungkin. Disisi lain Paul (1987) dalam Prijono dan Pranarka (1996) 

mengatakan bahwa pemberdayaan berarti pembagian kekuasaanyang adil 

sehingga meningkatkan kesadaran politis dan kekuasaan pada kelompok 

yang lemah serta memperbesar pengaruh mereka terhadap ”proses dan 

hasil-hasil pembangunan. ”Sedangkan konsep pemberdayaan menurut 

Friedman (1992) dalam hal ini pembangunan alternatif menekankan 

keutamaan politik melalui otonomi pengambilan keputusan untuk 

melindungi kepentingan rakyat yang berlandaskan pada sumber daya 

pribadi, langsung melalui partisipasi, demokrasi dan pembelajaran sosial 

melalui pengamatan langsung. Jika dilihat dari proses operasionalisasinya, 

maka ide pemberdayaan memiliki dua kecenderungan, antara lain : 

pertama, kecenderungan primer, yaitu kecenderungan proses yang 
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memberikan atau mengalihkan sebagian kekuasaan, kekuatan, atau 

kemampuan (power) kepada masyarakat atau individu menjadi lebih 

berdaya. Proses ini dapat dilengkapi pula dengan upaya membangun asset 

material guna mendukung pembangunan kemandirian mereka melalui 

organisasi; dan kedua, kecenderungan sekunder, yaitu kecenderungan 

yang menekankan pada 5 proses memberikan stimulasi, mendorong atau 

memotivasi individu agar mempunyai kemampuan atau keberdayaan 

untuk menentukan apa yang menjadi pilihan hidupnya melalui proses 

dialog.  Dua  kecenderungan tersebut memberikan (pada titik ekstrem) 

seolah berseberangan, namun seringkali untuk mewujudkan 

kecenderungan primer harus melalui kecenderungan sekunder terlebih 

dahulu (Sumodiningrat, Gunawan, 2002).  

Pemberdayaan masyarakat adalah sebuah konsep pembangunan 

ekonomi yang merangkum nilai-nilai sosial. Konsep ini mencerminkan 

paradigma baru pembangunan, yakni yang bersifat “people centred, 

participatory, empowering, andsustainable” (Chambers, 1995). Konsep ini 

lebih luas dari hanya semata-mata memenuhi kebutuhan dasar (basic 

needs) atau menyediakan mekanisme untuk mencegah proses pemiskinan 

lebih lanjut (safety net), yang pemikirannya belakangan ini banyak 

dikembangkan sebagai upaya mencari alternatif terhadap konsep-konsep 

pertumbuhan dimasa yang lalu. Konsep ini berkembang dari upaya banyak 

ahli dan praktisi untuk mencari apa yang antara lain oleh Friedman (1992) 

disebut sebagai alternative development, yang menghendaki ‘inclusive 

democracy, appropriateeconomic growth, gender equality and 

intergenerational equaty”. Dalam upaya memberdayakan masyarakat dapat 

dilihat dari tiga sisi, yaitu (Sumodiningrat, Gunawan, 2002) ; pertama, 

menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan potensi masyarakat 

berkembang (enabling). Disini titik tolaknya adalah pengenalan bahwa 

setiap manusia, setiap masyarakat, memiliki potensi yang dapat 

dikembangkan. Artinya, tidak ada masyarakat yang sama sekali tanpa 

daya, karena jika demikian akan sudah punah. Pemberdayaan adalah 

upaya untuk membangun daya itu, dengan mendorong, memotivasikan, 

dan membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimilikinya serta 

berupaya untuk mengembangkannya. Kedua, memperkuat potensi atau 

daya yang dimiliki masyarakat (empowering). Dalam rangka ini diperlukan 

langkah-langkah lebih positif, selain dari hanya menciptakan iklim dan 
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suasana. Perkuatan ini meliputi langkah-langkah nyata, dan menyangkut 

penyediaan berbagai masukan (input), serta 6 pembukaan akses ke dalam 

berbagai peluang (opportunities) yang akan membuat masyarakat menjadi 

berdaya. Pemberdayaan bukan hanya meliputi penguatan individu anggota 

masyarakat, tetapi juga pranata-pranatanya. Menanamkan nilai-nilai 

budaya modern, seperti kerja keras, hemat, keterbukaan, dan 

kebertanggungjawaban adalah bagian pokok dari upaya pemberdayaan ini. 

Demikian pula pembaharuan institusi-institusi sosial dan 

pengintegrasiannya ke dalam kegiatan pembangunan serta peranan 

masyarakat di dalamnya. Oleh karena itu, pemberdayaan masyarakat amat 

erat kaitannyadengan pemantapan, pembudayaan, pengamalan demokrasi. 

Ketiga, memberdayakan mengandung pula arti melindungi. Dalam proses  

pemberdayaan, harus  dicegah yang lemah menjadi bertambah lemah, oleh 

karena kekurangberdayaan dalam menghadapi yang kuat. Oleh karena itu, 

perlindungan dan pemihakan kepada yang lemah amat mendasar sifatnya 

dalam konsep pemberdayaan masyarakat. Melindungi tidak berarti 

mengisolasi atau menutupi dari interaksi, karena hal itu justru akan 

mengerdilkan yang kecil dan melunglaikan yang lemah. Melindungi harus 

dilihat sebagai upaya untuk mencegah terjadinya persaingan yang tidak 

seimbang, serta eksploitasi yang kuat atas yang lemah. Pemberdayaan 

masyarakat bukan membuat masyarakat menjadi makin tergantung pada 

berbagai program pemberian (charity). Karena, pada dasarnya setiap apa 

yang dinikmati harus dihasilkan atas usaha sendiri. Dengan demikian 

tujuan akhirnya adalah memandirikan masyarakat, memampukan, dan 

membangun kemampuan untuk memajukan diri ke arah kehidupan yang 

lebih baik secara berkesinambungan. 

Sejak ditetapkan dan dikeluarkannya Inpres No 9 tahun 2000 

tentang Pengarusutamaan Gender (PUG) di Indonesia dan diberlakukannya 

instruksi presiden tersebut, implementasi PUG belum berjalan optimal, 

sehingga perlu diwujudkan melalui peningkatan kualitas hidup 

perempuan, kesejahteraan perlindungan anak, penurunan kekerasan, 

eksploitasi dan diskriminasi serta penguatan kelembagaan dan jaringan 

PUG. Sehingga dalam implementasinya InPres tersebut di dukung dan 

dikawal oleh berbagai produk kebijakan pemerintah lainnya yang bersifat 

lebih detail dan teknis dalam rangka pencapaian yang maksimal.  



Profil Gender Kab. Bangka 2020 

 

 

11 

Lebih lanjut pemerintah Indonesia juga mengatur pedoman umum 

pelaksanaan pengarusutamaan gender di daerah yang diatur dalam 

Permendagri RI Nomor 67 Tahun 2011. PUG dalam peraturan tersebut 

pada intinya dimaksudkan dalam beberapa gagasan dan kepentingan 

sebagai berikut: 

1. PUG dimaksudkan sebagai strategi yang dibangun untuk 

mengintegrasikan gender antara laki-laki dan perempuan, baik 

dalam kesetaraan gender, keadilan gender, analisis gender, 

perencanaan responsif gender, bahkan anggaran responsif gender. 

Dalam strategi dan rangkaian kegiatan yang bertujuan untuk 

mempromosikan dan mendorong optimalisasi dan keseimbangan 

partisipasi kaum perempuan dalam segala bentuk level kebijakan. 

2. PUG secara keseluruhan diinstruksikan kepada pemerintah, 

pemerintah daerah, OPD, pemerintah kecamatan, pemerintah 

kelurahan hingga pemerintah desa, untuk melakukan penyusunan 

kebijakan, program dan kegiatan pembangunan, baik dalam 

perencanaan, pelaksanaan, pemantauan dan evaluasi dengan 

mempertimbangkan permasalahan kebutuhan aspirasi perempuan 

pada pembangunan dalam kebijakan, program dan kegiatan.  

3. Strategi tersebut dapat dilaksanakan melalui sebuah proses yang 

memasukkan analisa gender ke dalam program kerja, 

pengintegrasian pengalaman, aspirasi, kebutuhan dan kepentingan 

perempuan dan laki-laki ke dalam proses pembangunan responsif 

gender yang dituangkan dalam RPJM, renstra SKPD, dll.  

 

2.3 Lokasi Penyusunan Profil 

Buku profil gender akan mengambil data di Kabupaten Bangka 

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung yang merupakan salah satu dari 7 

Kabupaten di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. 

 

2.4 Teknik Pengumpulan Data 

Buku Profil Gender di susun dengan mengakumulasi data-data 

gender yang berasal dari lembaga pemerintah baik dari departemen 

maupun non departemen, dinas maupun lembaga yang memiliki data 

terkait dengan analisis gender. Adapun bentuk data yang diakses adalah 

data sekunder, dan juga primer yang diperoleh melalui wawancara untuk 
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memperjelas informasi yang di anggap perlu . Selain itu dilaksanakan juga 

Sosialisasi rencana penyusunan Profil Gender yang dilanjutkan dengan 

meminta masukan dari semua instansi yang terkait demi perbaikan data 

yang akan dibukukan. 

 

2.5 Sumber Data  

Sumber data pada Buku Profil Gender Kabupaten Bangka Kepulauan 

Bangka Belitung  terdiri dari : 

➢ Data primer : data yang dikumpulkan dari Dinas Pendidikan, Dinas 

Kesehatan, Dinas Tenaga Kerja, Perindustrian dan Perdagangan  

dan, Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Daerah , Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik , Pengadilan Negeri 

Sungailiat dan Pusat Pelayanan Terpadu Perlindungan Perempuan 

dan Anak P2TP2A. 

➢ Data sekunder : data/informasi yang diperoleh melalui wawancara 

pada sejumlah pejabat instansi kabupaten bangka untuk melengkapi 

kekurangan data primer dan untuk memperoleh gambaran yang 

lebih jelas, lengkap dan spesifik tentang data terpilah menurut jenis 

kelamin yang tersedia pada tiap Organisasi Perangkat Daerah (OPD) 

terkait serta faktor-faktor penyebab terjadinya kesenjangan gender di 

Kabupaten Bangka.  

 

2.6 Analisis Data  

Data yang telah dikumpulkan selanjutnya disusun berdasarkan 

kebutuhan dalam penyusunan Buku Profil Gender. Metode yang 

digunakan adalah analisis kuantitatif yang mengacu pada analisis gender 

dengan lebih menonjolkan aspek komposisi data terpilah laki-laki dan 

perempuan. 

 

2.7 Model Analisis Pemberdayaan Masyarakat Berperspektif Gender 

➢ Model PROBA (problem based approach) Model analisa gender ini 

adalah suatu teknik untuk menganalisa kesenjangan gender (gender 

gap). Dengan demikian analisa gender dimulai dengan melihat 

kesenjangan gender yang selanjutnya dibentuk GFP (gender focal 

point) dan POKJA PUG dalam tataran pelaksanaan, monitoring dan 

evaluasi kegiatan pengarusutamaan gender. Model analisa ini juga 
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dilengkapi dengan indikator-indikator seperti input, output, outcome 

dan proses. 

➢ Model analisa GAP (gender analysis pathway) Model atau kerangka 

analisa gender GAP merupakan suatu alat analisis gender yang 

dapat digunakan untuk membantu perencanaan dan pelaksanaan 

dari kegiatan pengarusutamaan gender melalui perencanaan 

kebijakan/program/ proyek dari kegiatan pembangunan. 

 

2.8 Beberapa Pengertian Dasar  

Untuk lebih memahami tujuan penyusunan Profil Statistik dan 

Indikator Gender, maka ada beberapa pengertian dasar yang perlu 

diketahui yaitu: 

❖ Feminim adalah ciri, karakteristik, sikap dan perilaku dominan yang 

dimiliki kaum perempuan. 

❖ Maskulin adalah ciri, karakteristik, sikap dan perilaku dominan yang 

di miliki kaum laki-laki. 

❖ Patriarki adalah system yang menganut garis laki-laki (ayah) dalam 

kehidupan keluarga dan masyarakat. 

❖ Matriarki adalah system yang menganut garis perempuan (ibu) 

dalam kehidupan keluarga dan masyarakat. 

❖ Sex adalah perbedaan biologis antara perempuan dan laki-laki 

terutama pada bagian reproduksi. 

❖ Gender adalah pandangan masyarakat tentang perbedaan peran, 

fungsi dan tanggung jawab antara permpuan dan laki-laki yang 

merupakan hasil konstruksi sosial budaya da dapat berubah sesuai 

dengan perkembangan zaman. 

❖ Bias Gender adalah suatu pandangan yang membedakan peran, 

kedudukan serta tanggung yang membedakan antara laki-laki dan 

perempuan dalam kehidupan keluarga, masyarakat dan 

pembangunan 

❖ Stereotipe adalah citra buku yang melekat pada peran, fungsi dan 

tanggung jawab yang laki-laki  membedakan antara laki-laki dan 

perempuan dalam keluarga dan masyarakat. 

❖ Relasi Gender adalah menyangkut hubungan laki-laki dan 

perempuan dalam kerjasama saling mendukung atau saling bersaing 

satu sama lain. 
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❖ Analisis Gender adalah proses menganalisis data informasi secara 

sistematis tentang laki-laki dan perempuan untuk mengindentifikasi 

dan mengungkapkan kedudukan, fungsi, peran dan tanggung jawab 

laki-laki dan perempuan serta faktor-faktor yang mempengaruhi. 

❖ Kesetaraan dan Keadilan Gender adalah suatu kondisi yang adil 

(Equaity) dan setara (Equality) dalam hubungan kerjasama laki-laki 

dan perempuan. 

❖ Pengarusutamaan Gender (Gender Mainstreaming) adalah strategi 

untuk mewujudkan kesetaraan dan keadilan gender dalam 

pembangunan, dimana aspek gender terintegrasi dalam perumusan 

kebijakan program dan kegiatan melalui perencanaan, pelaksanaan, 

pemantauan dan valuasi. 

❖ Peran Domistik adalah peran budaya yang berkaitan dengan urusan 

rumah tangga. 

❖ Peran produktif adalah peran budaya yang berkaitan dengan 

kegiatan menghasilkan produksi atau uang. 

❖ Peran Publik adalah peran yang terkait dengan masalah social 

budaya dan kegiatan agama pada masyarakat. 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM 

 

33..11  LLeettaakk  ddaann  GGeeooggrraaffiiss  

Wilayah Kabupaten Bangka terletak di Pulau Bangka dengan luas 

lebih kurang  Km2  atau 302.879,47 Ha atau 3.028,794 Km2. Dengan luas 

daratan tanpa pulau kecil dan Kepulauan Tujuh 3.021 Km2 atau 302.100 

Ha. Secara administratif wilayah Kabupaten Bangka berbatasan langsung 

dengan daratan wilayah Kabupaten/Kota lainnya di Propinsi Kepulauan 

Bangka Belitung, yaitu dengan wilayah Kota Pangkalpinang, Kabupaten 

Bangka Tengah dan Kabupaten Bangka Barat. 

Kabupaten Bangka beriklim Tropis Type A dengan variasi curah 

hujan antara 0,8 hingga 311 mm tiap bulan. Suhu udara rata-rata 

Kabupaten Bangka berdasarkan data dari Stasiun Meteorologi 

pangkalpinang menunjukkan variasi antara 25,70C hingga 28,20 C dengan 

temperatur udara tertinggi 32,70 C. Sedangkan kelembaban udara rata-

rata bervariasi antara 70 hingga 86 persen sementara  intensitas 

penyinaran matahari berkisar antara 21,9 % pada bulan januari sampai 

85,3 % pada bulan September dan tekanan udara rata-rata berkisaran 

antara 1009,7 hingga 1012, 1 mb. Pada umumnya sungai-sungai di daerah 

Kabupaten Bangka berhulu di daerah perbukitan dan pegunungan yang 

berada di bagian tengah Pulau Bangka dan bermuara di pantai laut. 

Sungai-sungai yang terdapat di Kabupaten Bangka antara lain adalah : 

Sungai Baturusa, Sungai Layang dan lain-lain. Sungai – sungai tersebut 

berfungsi sebagai sarana transportasi dan belum bermanfaat untuk 

pertanian dan perikanan karena para nelayan lebih cenderung mencari 

ikan ke laut. Pada dasarnya di daerah Kabupaten Bangka tidak ada danau 

alam, hanya ada bekas penambangan bijih timah yang luas dan hingga 

menjadikannya seperti danau buatan yang disebut yang disebut kolong . 

Secara geografis terletak antara 10 20 LU 30 LS dan 105 0 -1070 Bt. 

Memiliki luas daratan 11.524,14 Km2. Berada pada jalur internasional 

yang menghubungkan dua samudra dan dua benua, merupakan suatu 

peluang yang dapat dimanfaatkan untuk berdirinya kawasan industri 

maritim. Bangka dibatasi oleh laut dan selat sebagai berikut. 
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Tabel 3.1 

Batas Wilayah Kabupaten Bangka 

Batas Laut dan Selat 

Di sebelah Utara Laut Natuna 

Di sebelah Selatan Laut Jawa 

Di sebelah Barat Selat nangka 

Di sebelah Timur Selat Gaspar 

 

Jarak yang paling jauh dari ibu kota Kabupaten Bangka ke Ibukota 

Kabupaten lain adalah Toboali (Kabupaten Bangka Selatan) kemudian 

Mentok (Kabupaten Bangka Barat). 

 

Tabel 3.2 

Jarak Ibukota Kabupaten Bangka (Sungailiat) Ke Ibukota                

Kabupaten Lain dan Ibukota Provinsi (Pangkalpinang) 

 

No Dari Sungailiat ke Ibukota 

Kabupaten /Kota di Pulau Bangka 

Jarak 

(Km) 

1 Toboali 158 

2 Mentok 140 

3 Koba 90 

4 Pangkalpinang 33 

Sumber: Bappeda Bangka 

 

Jumlah  Kecamatan Ada 8 (delapan) kecamatan di Kabupaten 

Bangka, yang terdiri dari: 

1. Kecamatan Sungailiat Ibukota Kecamatan Sungailiat 

2. Kecamatan Pemali Ibukota Kecamatan  Pemali 

3. Kecamatan Merawang Ibukota Kecamatan Baturusa 

4. Kecamatan Mendo Barat Ibukota Kecamatan Petaling 

5. Kecamatan Puding Besar Ibukota Kecamatan Puding Besar 

6. Kecamatan Bakam Ibukota Kecamatan Bakam 

7. Kecamatan Riau silip Ibukota Kecamatan Riau silip 

8. Kecamatan Belinyu Ibukota Kecamatan Belinyu 
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3.2 Gambaran  Kabupaten Bangka 

Kabupaten Bangka 11.524,14 Km2 yang tersebar di 8 Kecamatan. 

Kecamatan yang terluas adalah Kecamatan Mendo Barat, Riau silip dan 

Belinyu. Kecamatan Mendo Barat ibukota Kabupaten yang luas wilayahnya 

dapat dilihat pada tabel 3.3. 

Luasnya suatu wilayah dan ketersediaan SDA akan berpengaruh 

pada aktivitas masyarakat karena akan menjadi wilayah yang diminati 

untuk kegiatan ekonomi. Karena itu luas wilayah sangat potensi dalam 

mempercepat perkembangan. Bila luas wilayah didukung oleh keragaman 

sumberdaya alam (hayati), seperti pertanian, peternakan dan perikanan 

serta pertambangan, maka proses pembangunan akan menyentuh relasi 

gender. Kehidupan sosial dan ekonomi sangat tergantung pada tingkat 

partisipasi laki-laki dan perempuan dalam pembangunan. 

 

Tabel 3.3 

Luas Area dan Presentase Luas Menurut Kecamatan 

di Kabupaten Bangka Tahun 2019 

 

 

NO 

 

 

Kecamatan 

(1) 

 

Uraian 

 

Luas Area 

(km²) 

(2) 

Luas Area (%) 

(3) 

1. Sungailiat 146,38 4,96 

2. Pemali 127,87 4,33 

3. Belinyu 546,50 18,52 

4. Riau Silip 523,68 17,75 

5. Bakam 488,10 16,54 

6. Puding Besar 383,29 12,99 

7. Merawang 164,40 5,57 

8. Mendo Barat 570,46 19,33 

 Jumlah 2950,68 100,00 

Sumber : BPS Kabupaten Bangka dalam angka Tahun 2019 
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Grafik 3.1 

Luas Area dan Presentase Luas Menurut Kecamatan 

di Kabupaten Bangka Tahun 2019 
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Tabel 3.4 

Jumlah Pegawai Negeri Sipil pada Kabupaten Bangka Berdasarkan          
Jenis Kelamin dan Golongan Tahun 2019 

 

 

 

 

 

 

Golongan Laki-Laki Perempuan 

Jumlah 

(Orang) 

 

Golongan I 

 

I/a 0 0 0 

I/b 2 0 2 

I/c 5 3 8 

I/d 8 3 11 

Golangan II 

 

II/a 25 8 33 

II/b 40 43 83 

II/c 145 131 276 

II/d 135 118 253 

Golongan III 

 

III/a 206 395 601 

III/b 273 567 840 

III/c 190 430 620 

III/d 229 265 494 

Golongan IV 

 

IV/a 229 267 496 

IV/b 116 221 337 

IV/c 21 3 24 

IV/d 1 0 1 

IV/e 0 0 0 

Total 1625 2454 4079 
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Grafik 3.2 

 

 

Tabel 3.5 

Jumlah Pegawai Negeri Sipil pada Kabupaten Bangka Berdasarkan     

Jabatan dan Jenis Kelamin Tahun 2019 

 

No. Jabatan Laki-Laki Perempuan 
Jumlah 

(Orang) 

1 Fungsional Tertentu 727 1656 2383 
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Grafik 3.3 

Jumlah Pegawai Negeri Sipil pada Kabupaten Bangka Berdasarkan      

Jabatan dan Jenis Kelamin Tahun 2019 

 

 

 

Tabel 3.6 

Jumlah Pegawai Negeri Sipil pada Kabupaten Bangka 

Berdasarkan Pendidikan dan Jenis Kelamin Tahun 2019 

 

No. Pendidikan Laki-Laki Perempuan 
Jumlah 

(Orang) 

1 SD 10 4 14 

2 SMP 22 7 29 

3 SMA 375 297 672 

4 D-I 82 126 208 

5 D-III 157 427 584 
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Total 1625 2454 4079 
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Grafik 3.4 

Jumlah Pegawai Negeri Sipil pada Kabupaten Bangka 

Berdasarkan Pendidikan dan Jenis Kelamin Tahun 2019 
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2. Bangunan 

Bangunan gedung kantor terdiri dari satu unit dengan luas 

lantai 288 M2, Musholla satu unit dengan luas 43,90 M2, Gudang 

Obat satu unit dengan luas 57 M2 , Rumah Dinas satu unit dengan 

luas 81 M2. 

Disamping bangunan gedung kantor, sampai dengan tahun 

2016 Dinas DP2KBP3A memiliki 5 (lima) unit Balai Penyuluhan 

Keluarga Berencana dengan luas masing 50 M2, yaitu : 

a. Balai Penyuluhan KB Kecamatan Sungailiat; 

b. Balai Penyuluhan KB Kecamatan Pemali; 

c. Balai Penyuluhan KB Kecamatan Mendo Barat; 

d. Balai Penyuluhan KB Kecamatan Puding Besar; 

e. Balai Penyuluhan KB Kecamatan Riau Silip; 

f. Balai Penyuluhan KB Kecamatan Belinyu; 

g. Balai Penyuluhan KB Kecamatan Bakam; 

h. Balai Penyuluhan KB Kecamatan Merawang. 

3. Inventaris/Peralatan Kantor 

Inventaris dan peralatan kantor yang dimiliki terdiri dari 

meubelair, peralatan komputer serta peralatan kantor lainnya yang 

diperoleh dari pengadaan APBD Kabupaten Bangka maupun 

bantuan dari Pemerintah Pusat.  

4. Kendaraan Dinas 

Kendaraan dinas yang dimiliki dan mendukung operasional 

pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Dinas Pengendalian Penduduk 

Keluarga Berencana Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan 

Anak Kabupaten Bangka per 31 Juli 2018  sebanyak 4 (empat) unit 

kendaraan roda empat yang terdiri dari : 

• 2 (dua) unit minibus Toyota Avanza ,  

• 1 (satu) unit Mobil Unit Penerangan (Mupen),  

• 1 (satu) unit Mobil Bus Pelayanan KB (Muyan), 

• 1 (satu) unit Mobil Bus Antar Jemput Akseptor,  

• 1 (satu) unit Mobil Unit Pelayanan Keliling (Molin) dan 14 (empat 

belas) unit Sepeda Motor. 
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3.3 Sosial Budaya 

 

Kabupaten Bangka dikenal sebagai daerah yang memiliki banyak 

potensi sumber daya bidang Perikanan, Perkebunan, Peternakan, 

Kehutanan, Industri dan Pertambangan serta perdagangan hal inilah yang 

mendorong pesatnya perkembangan aktivitas masyarakat baik dari aspek 

sosial budaya dan ekonomi. Wilayah Kabupaten Bangka merupakan 

wilayah pesisir yang panjang dan dikelilingi pulau-pulau kecil 

disekitarnya.Selain memiliki perairan laut yang cukup luas, Kabupaten 

Bangka juga memiliki perairan payau, rawa, sungai dan kolong (eks galian 

timah), yang mempunyai potensi perikanan yang cukup besar dan 

prospektif bila dikelola dan dimanfaatkan dengan baik. Potensi perikanan 

tangkap laut di Kabupaten Bangka juga berpotensi untuk pengembangan 

budidaya laut antara lain untuk komoditas kakap, kerapu, dan rumput 

laut. Perairan laut Kabupaten Bangka juga menyimpan potensi non ikan 

yaitu untuk pengembangan wisata bahari dan benda berharga asal muatan 

kapal yang tenggelam dan penambangan lepas pantai. 

Perkebunan di Kabupaten di bagi atas perkebunan rakyat dan 

perkebunan besar. Produksi komoditas perkebunan rakyat terdiri dari 

antar lain lada, karet, kelapa dan coklat. Sedangkan perkebunan besar 

dikelola oleh 12 perusahaan perkebunan swasta dengan tanaman utama 

kelapa sawit. Untuk pembangunan di sektor industri ditingkatkan dan 

diarahkan agar semakin menjadi penggerak utama ekonomi yang efisien, 

berdaya saing tinggi. Di Kabupaten Bangka ada 693 industri, yang terdiri 

dari industri besar sebanyak 23 perusahaan dengan jumlah tenaga kerja 

1.157 orang, Industri sedang sebanyak 27 perusahaan dengan tenaga kerja 

1.463 orang sedangkan industri kecil rumah tangga sebanyak 647 

perusahaan dengan 2.924 orang tenaga kerja. Dari aspek agama, 

Masyarakat Kabupaten Bangka mayoritas Islam dengan komposisi 

mencapai 85,43%.Selebihnya agama Kristen Protestan, Katolik dan Hindu. 

Pada tabel berikut ditunjukkan komposisi penduduk berdasarkan agama 

sebagai berikut : 
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Tabel 3.7 

Jumlah Komposisi Penduduk Berdasarkan Agama di Kabupaten Bangka 

Tahun 2019 

 

 

Kecamatan 

 

Agama 

Islam Kristen Katolik Hindu Budha Konghuchu Lainnya 

Sungailiat 71.449 0 1.524 18 10.787 3.775 546 

Pemali 29.417 883 327 1 1.984 946 187 

Belinyu 38.572 1.301 753 9 7.551 823 243 

Riau Silip 24.643 480 393 0 1.779 404 101 

Bakam 17.963 107 15 0 318 95 20 

Puding 

Besar 

19.489 5 0 0 5 0 0 

Merawang 25.076 575 400 0 2.083 1.426 303 

Mendo Barat 48.430 227 117 7 115 61 29 

Jumlah 275.039 7.526 3.529 35 24.622 7.530 1.429 

Prsentase 86,03% 2,35% 1,10% 0,01% 7,70% 2,35% 0,45% 

Sumber : Dinas Kependudukan dan catatan sipil Tahun 2019 
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BAB IV 

DEMOGRAFI 

 

Pembangunan suatu daerah sangat dipengaruhi oleh jumah penduduknya, 

karena penduduk merupakan asset yang sangat penting bagi suatu daerah. 

Jumlah penduduk menjadi ukuran dalam menilai perkembangan pembangunan. 

Namun disisi lain penduduk dapat pula menjadi beban bagi daerah. Oleh karena 

itu jumlah penduduk perlu diarahkan dan disesuaikan dengan daya dukung 

lingkungan serta kebutuhan pembangunan agar dapat memberikan manfaat 

maksimal. 

Dalam dinamika pembangunan di berbagai bidang baik jangka pendek, 

menengah maupun jangka panjang, peran dan fungsi penduduk sangat 

strategisoleh karenanya pembangunan bidang kependudukan selalu mendapat 

tempat utama. Hal ini disebabkan oleh akhir dari setiap tujuan pembangunan 

adalah meningkatkan mutu penduduk secarautuh dan menyeluruh yang 

biasanya diawali dengan perbaikan kualitas sumberdaya manusia (SDM). Pada 

bab ini akan dapat menunjukkan kondisi perkembangan laki-laki dan 

perempuan dalam berbagai sektor pembangunan. 

 

4.1 Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 

Berdasarkan data BPS Kabupaten Bangka Tahun 2018. Jumlah 

penduduk secara keseluruhan 317.735 jiwa yang terdiri atas 165.529 

orang laki-laki dan 152.206 orang perempuan. Jumlah penduduk tersebut 

menunjukkan bahwa proporsi penduduk laki-laki lebih besar dari 

perempuan yaitu 53 %, sedangkan penduduk perempuan 47 %. Pada Tabel 

5 menunjukan kecamatan Sungailiat  merupakan kecamatan dengan 

komposisi jumlah penduduk laki-laki dan perempuan terbesar yaitu 

72.148 jiwa dan di ikuti oleh  kecamatan Belinyu sebesar 50.161 jiwa. 

Adapun Kecamatan yang jumlah penduduk yang paling sedikit adalah 

Kecamatan Puding Besar hanya sebesar 17.996 jiwa. Lebih jelasnya 

ditampilkan tabel berikut: 
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Tabel 4.1 

Jumlah Penduduk Menurut Kecamatan dan Jenis Kelamin  

di Kabupaten Bangka Tahun 2019 

 

 

NO 

 

Kecamatan 

Jenis Kelamin 

Laki-Laki Perempuan Jumlah 

1. Sungailiat 46.709 45.113 91.822                                                                                                                             

2. Pemali 17.092 16.287 33.379 

3. Belinyu 25.108 24.121 49.229 

4. Riau Silip 14.358 13.415 27.773 

5. Bakam 9.659 8.814 18.473 

6. Puding Besar 10.244 9.240 19.484 

7. Merawang 15.288 14.455 29.743 

8. Mendo Barat 25.499 23.354 48.853 

 Total 175.924 161.413   337.337 

Sumber : BPS Kabupaten Bangka dalam angka Tahun 2019                                                                 

. 

Pada Tabel 4.1. menunjukan dari 8 Kecamatan terdapat 337.337 

penduduk persentase jumlah penduduk perempuan tidak terlalu berbeda 

yaitu 161.413 jiwa atau 47,85% laki-laki dan perempuan 175.924 jiwa 

atau 52,15%. Lebih jelasnya dapat di lihat pada diagram di bawah ini.  
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4.2 Penduduk Berdasarkan Kelompok Umur  

Sebagaimana telah  diuraikan sebelumnya, bahwa penduduk adalah 

asset pembangunan, dengan demikian komposisi umur akan 

menunjukkan besarnya   jumlah  penduduk  yang  produktif.  Komposisi   

umur penduduk biasanya dinyatakan dalam kelompok umur produktif dan 

tidak produktif. Umur produktif dikaitkan dengan aktivitas dalam bekerja. 

Sehingga penduduk yang diyatakan berusia produktif apabila memasuki 

masa usia kerja. Untuk di Kabupaten Bangka usia produktif disesuaikan 

dengan standar nasional yaitu wajib belajar 15 Tahun. Penduduk 

Kabupaten Bangka berdasarkan Kelompok umur dapat dilihat pada tabel 

berikut : 

 

Tabel 4.2 

Jumlah Penduduk Menurut Golongan Umur dan Jenis Kelamin 

di Kabupaten Bangka Tahun 2019 

Kelompok 

Umur  (Thn) 

Jumlah Penduduk Total 

Laki-laki Perempuan 

0-4 15.636 15.062 30.698 

5-9 15.174 14.472 29.646 

10-14 14.908 14.220 29.128 

15-19 14.135 13.545 27.680 

20-24 14.135 13.045 27.582 

25-29 15.178 13.256 28.434 

30-34 15.025 13.566 28.591 

35-39 14.659 12.825 27.484 

40-44 13.526 11.491 25.071 

45-49 11.799 10.350 22.149 

50-54 9.938 8.841 18.779 

55-59 8.034 7.140 15.174 

60-64 5.686 5.243 10.929 

65-69 3.558 3.493 7.051 

70-74 2.128 2.172 4.300 

75+ 2.003 2.692 4.695 

Jumlah 175.924 161.413 337.337 

Sumber : BPS Kabupaten Bangka dalam angka Tahun 2019 
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Grafik 4.2 

Jumlah Penduduk Menurut Golongan Umur dan Jenis Kelamin 

di Kabupaten Bangka Tahun 2019 
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Penduduk usia non produktif yaitu usia 65 Tahun ke atas terdapat 

4,76%. Persentase ini menunjukan cukup besar jumlah penduduk usia 

lanjut. Yang menggambarkan umur harapan hidup penduduk di 

Kabupaten Bangka. 
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BAB V 

PENDIDIKAN 

 

Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara. 

Menurut H. Fuad Ihsan (2005: 1) menjelaskan bahwa dalam pengertian 

yang sederhana dan umum makna pendidikan sebagai “Usaha manusia untuk 

menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi pembawaan baik jasmani 

maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai yang ada didalam masyarakat dan 

kebudayaan”. Usaha-usaha yang dilakukan untuk menanamkan nilai-nilai dan 

norma-norma tersebut serta mewariskan kepada generasi berikutnya untuk 

dikembangkan dalam hidup dan kehidupan yang terjadi dalam suatu proses 

pendidikan sebagai usaha manusia untuk melestarikan hidupnya. 

Disamping itu Jhon Dewey (2003: 69) menjelaskan bahwa “Pendidikan 

adalah proses pembentukan kecakapan-kecakapan fundamental secara 

intelektual dan emosional kearah alam dan sesama manusia”. Sedangkan 

menurut J.J. Rousseau (2003: 69) menjelaskan bahawa “Pendidikan 

merupakan memberikan kita pembekalan yang tidak ada pada masa 

kanakkanak, akan tetapi kita membutuhkanya pada masa dewasa”. 

Dilain pihak Oemar Hamalik (2001: 79) menjelaskan bahwa “Pendidikan 

adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi siswa agar dapat 

menyesuaikan diri sebaik mungkin terhadap lingkungan dan dengan demikian 

akan menimbulkan perubahan dalam dirinya yang memungkinkannya untuk 

berfungsi secara kuat dalam kehidupan masyarakat”. 

“Pendidikan merupakan bimbingan atau pertolongan yang diberikan oleh 

orang dewasa kepada perkembangan anak untuk mencapai kedewasaanya 

dengan tujuan agar anak cukup cakap melaksanakan tugas hidupnya sendiri 

tidak dengan bantuan orang lain”. 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah 

usaha sadar dan terencana untuk memberikan bimbingan atau pertolongan 

dalam mengembangkan potensi jasmani dan rohani yang diberikan oleh orang 
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dewasa kepada anak untuk mencapai kedewasaanya serta mencapai tujuan agar 

anak mampu melaksanakan tugas hidupnya secara mandiri. 

Pengertian di atas mengindikasikan betapa peranan pendidikan sangat 

besar dalam  mewujudkan  manusia  yang  utuh dan  mandiri  serta  menjadi 

manusia yang mulia dan bermanfaat bagi lingkungannya. Dengan pendidikan, 

manusia akan paham bahwa dirinya itu sebagai makhluk yang dikaruniai 

kelebihan dibandingkan dengan makhluk lainnya. Bagi negara, pendidikan 

memberi kontribusi yang sangat besar terhadap kemajuan suatu bangsa dan 

merupakan wahana dalam menerjemahkan pesan-pesan konstitusi serta 

membangun watak bangsa (nation character building). 

Pendidikan mempunyai makna yang lebih luas dari pembelajaran, tetapi 

pembelajaran merupakan sarana yang ampuh dalam menyelenggarakan 

pendidikan. Jadi pembelajaran merupakan bagian dari pendidikan. Pendidikan 

sebagai usaha sadar yang dilakukan oleh keluarga, masyarakat dan pemerintah 

melalui kegiatan bimbingan, pembelajaran, dan atau latihan yang berlangsung di 

sekolah dan di luar sekolah. Usaha sadar tersebut dilakukan dalam bentuk 

pembelajaran di kelas, dimana ada pendidik yang melayani para siswanya 

melakukan kegiatan belajar, dan pendidik menilai atau mengukur tingkat 

keberhasilan belajar siswa tersebut dengan prosedur yang telah ditentukan. 

Proses pembelajaran merupakan proses yang mendasar dalam aktivitas 

pendidikan di sekolah. Dari proses pembelajaran tersebut siswa memperoleh 

hasil belajar yang merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar yaitu 

mengalami proses untuk meningkatkan kemampuan mentalnya dan tindak 

mengajar yaitu membelajarkan siswa. Untuk lebih jelas tentang konsep 

pembelajaran penulis uraikan dalam pokok bahasan tersendiri tentang 

pembelajaran. 

Makna pendidikan secara sederhana dapat diartikan sebagai usaha 

manusia untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam 

masyarakat dan kebudayaannya. Dengan demikian, bagaimanapun 

sederhananya peradaban suatu masyarakat, di dalamnya terjadi atau 

berlangsung suatu proses pendidikan. Karena itulah sering dinyatakan 

pendidikan telah ada sepanjang peradaban umat manusia. Pendidikan pada 

hakikatnya merupakan usaha manusia melestarikan hidupnya. 

Pendidikan menurut pengertian Yunani adalah “pedagogik” yaitu ilmu 

menuntun anak, orang Romawi memandang pendidikan sebagai “educare”, yaitu 

mengeluarkan dan menuntun, tindakan merealisasikan potensi anak yang 
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dibawa dilahirkan di dunia. Bangsa Jerman melihat pendidikan sebagai 

“Erzichung” yang setara dengan educare, yakni membangkitkan kekuatan 

terpendam atau mengaktifkan kekuatan/potensi anak. Dalam bahasa Jawa 

pendidikan berarti panggulawentah (pengolahan), mengolah, mengubah, 

kejiwaan, mematangkan perasaan, pikiran dan watak, mengubah kepribadian 

sang anak. Sedangkan menurut Herbart pendidikan merupakan pembentukan 

peserta didik kepada yang diinginkan sipendidik yang diistilahkan dengan 

Educere. 

(M.R. Kurniadi,STh;1) Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, pendidikan 

berasal dari kata dasar “didik” (mendidik), yaitu memelihara dan memberi 

latihan (ajaran pimpinan) mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran. 

Bidang pendidikan merupakan salah satu sektor yang memegang peranan 

yang sangat penting dalam pembangunan Nasional karena melalui bidang 

pendidikan juga akan mendorong terbentuknya karakter yang positif dalam diri 

seseorang dalam bekarya dan bermasyarakat. Pendidikan juga secara tidak 

langsung akan mempengaruhi relasi gender yang lebih harmonis. Rencana aksi 

nasional penghapusan kekerasan terhadap perempuan dalam bidang pendidikan 

bertujuan untuk dapat mendukung terciptanya sistem pendidikan yang 

membentuk rasa saling menghargai dan menghormati serta mendorong rasa 

kerja sama antara perempuan dan laki-laki serta menghapus budaya kekerasan 

melalui kebijakan demokratisasi di bidang pendidikan. 

Berdasarkan Buku Statistik Gender di beberapa Kabupaten diketahui 

bahwa kesepakatan yang mengarahkan pendidikan yang berkeadilan gender 

dengan program yang mengarahkan pendidikan yang berkeadilan gender 

Penjelasan berkaitan dengan bidang pendidikan, akan menjelaskan kondisi 

sarana pendidikan serta mengenai jumlah sarana sekolah, jumlah penduduk 

yang buta huruf, tingkat partisipasi sekolah (TPS), dan pendidikan tertinggi yang 

di tamatkan. Bidang pendidikan merupakan salah satu sektor yang memegang 

peranan yang sangat penting dalam pembangunan Nasional karena melalui 

bidang pendidikan akan mampu meningkatkan kualitas sumberdaya manusia. 

Pendidikan juga akan mendorong terbentuknya karakter yang positif dalam diri 

seseorang dalam berkarya dan bermasyarakat. Pendidikan juga secara tidak 

langsung akan mempengaruhi relasi gender yang lebih harmonis. Rencana aksi 

nasional penghapusan kekerasan terhadap perempuan dalam bidang pendidikan 

bertujuan untuk dapat mendukung terciptanya sistem pendidikan yang 

membentuk rasa saling menghargai dan menghormati serta mendorong rasa 
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kerja sama antara perempuan dan laki-laki serta menghapus budaya kekerasan 

melalui kebijakan demokratisasi di bidang pendidikan. 

Bidang pendidikan merupakan salah satu sektor yang memegang peranan 

yang sangat penting dalam pembangunan Nasional karena melalui bidang 

pendidikan akan mampu meningkatkan kualitas sumberdaya manusia. 

Pendidikan juga akan mendorong terbentuknya karakter yang positif dalam diri 

seseorang dalam berkarya dan bermasyarakat. Pendidikan juga secara tidak 

langsung akan mempengaruhi relasi gender yang lebih harmonis. Rencana aksi 

nasional penghapusan kekerasan terhadap perempuan dalam bidang pendidikan 

bertujuan untuk dapat mendukung terciptanya sistem pendidikan yang 

membentuk rasa saling menghargai dan menghormati serta mendorong rasa 

kerja sama antara perempuan dan laki-laki serta menghapus budaya kekerasan 

melalui kebijakan demokratisasi di bidang pendidikan. 

 

5.1 Sarana dan Prasarana Sekolah 

Pendidikan yang merata dan berkelanjutan memerlukan dukungan 

yang besar dari semua kalangan baik dari pemerintah pusat terlebih lagi 

dari masyarakat, hal yang paling utama adalah tersedianya fasilitas 

pendidikan beupa sarana dan prasarana sekolah. Pada tabel 7 

ditunjukkan jumlah sarana sekolah sebagai berikut : 

Tabel 5.1 

Jumlah Sarana Sekolah Menurut Jenjang Pendidikan 

di Kabupaten Bangka Tahun 2019 

 

Sekolah 

 

 

Jumlah 

Guru Murid 

L P L P 

Sekolah Negeri 

TK 8 0 56 351 378 

SD 166 530 1.201 17.069 15.931 

SMP 32 191 422 5.331 5.420 

Swasta 

TK 64 10 277 1.900 1.797 

SD 15 45 117 1.729 1.549 

SMP 13 67 84 1.501 1.155 

Jumlah 298 843 2.157 27.881 26.230 

Sumber : Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kab. Bangka Tahun 2019 
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Pada Tabel 5.1 nampak jumlah sarana terbesar pada pendidikan 

Sekolah Dasar (SD) yaitu 166 buah, kemudian SLTP sebesar 32 buah. 

Besarnya jumlah sarana pendidikan pada tingkat dasar ini sangat 

diperlukan dalam meningkatkan kualitas anak di Kabupaten Bangka. 

Karena diketahui bahwa untuk meningkatkan kualitas jumlah penduduk 

salah satu indikatornya adalah meningkatkan lama pendidikan anak. 

Berdasarkan temuan diketahui bahwa tumbuh kembang kemampuan IQ 

seseorang anak dimulai pada usia dini (sampai 5 tahun ) kemudian tahap 

usia sampai 9 tahun. Selebihnya peningkatan IQ hanya sekitar 20% lagi. 

Dengan demikian ketersediaan pendidikan pada SD dan SLTP sederajat 

sangatlah menunjuang upaya peningkatan kualitas penduduk di 

Kabupaten Bangka. Sarana dan prasarana yang memadai akan 

menciptakan lingkungan pendidikan yang berkualitas. Suasana belajar 

mengajar akan terasa lebih hidup, dan minat mencari ilmu pengetahuan 

bagi murid-murid akan tinggi. Perkembangan IPTEK dalam bidang 

pendidikan sangat besar pengaruhnya bagi perkembangan manusia-

manusia yang bergelut didalamnya. 

Pada Tabel nampak bahwa untuk sekolah TK tidak ada guru laki-

laki. Data ini merupakan gambaran yang paling nyata dari efek adanya 

peranan gender  di  masyarakat. Laki-laki  dinilai   tidak   memiliki   

“sensitifitas” dalam mendidik anak kecil (TK), Karena asumsi yang 

mengurus anak adalah perempuan. Padahal secara biologis laki-laki dan 

perempuan memegang berbeda, akan tetapi dalam pelaksanaan peran 

gender baik laki-laki dan perempuan memiliki potensi yang sama. Kondisi 

ini juga tergambar dari akumulasi rata-rata guru perempuan yaitu 71,9 % 

dan laki-laki 28,1 %. Besarnya perbedaan persentasi gender pada guru 

juga adalah gambaran bahwa pada tingkat dasar perempuan dianggap 

lebih “cocok” . Hal ini Nampak dari angka jumlah guru perempuan (71,9%) 

jauh lebih besar dari guru laki-laki yang hanya (28,1%). Lebih jelasnya 

sarana sekolah menurut jenjang pendidikan dapat pada Grafik 5.1 berikut: 
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Grafik 5.1 

 

 

5.2 Angka Buta Huruf 

Pemerintah telah mengagendakan masalah penanganan buta huruf 

sebagai salah satu kebijakan yang penting. Hal ini disadari memiliki kaitan 

dengan peningkatan kualitas SDM sesuai tujuan pendidikan nasional yaitu 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Usaha-usaha tersebut dilakukan 

melalui jalur pendidikan formal maupun pendidikan non formal. Angka 

melek huruf menjadi data yang sangat diperlukan untuk kepentingan 

menilai kualitas manusia disuatu wilayah. Namun dalam kenyataannya 

sampai perlu mendapat perhatian. Pada Tabel berikut disajikan data 

mengenai jumlah penduduk usia  15  Tahun  ke  atas    menurut  

kemampuan  membaca  dan  menulis di Kabupaten Bangka berdasarkan 

jnis kelamin menunjukan bahwa jumlah perempuan yang tidak bisa 

membaca dan menulis sekitar 0,40 % dari total jumlah penduduk 

penduduk usia 15 tahun ketas yang tidak bisa baca tulis. Adapun laki-laki 

sebanyak 0,29%. Lebih jelasnya ditunjukkan pada tabel  Berikut: 
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Tabel 5.2 

Persentase Penduduk Usia 15 Tahun ke Atas Menurut Kemampuan                 

Membaca dan Menulis di Kabupaten Bangka Tahun 2019 

 
Kemampuan Membaca 

Jenis Kelamin  
Total Laki-Laki 

(%) 
Perempuan 

(%) 

Dapat Membaca dan Menulis 99.71% 99.60% 99.66% 

Tidak Dapat 0.29% 0.40% 0.34% 

Jumlah 100% 100% 100% 
Sumber : Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kab. Bangka Tahun 2019 

 

Pada Tabel Nampak bahwa jumlah perempuan yang tidak bisa  

membaca dan menulis sebesar 0,40% lebih besar dari laki-laki yaitu 0,29 

%. Sebaliknya jumlah perempuan yang bisa baca tulis lebih kecil dari laki-

laki yaitu 99,71 %. 

Gambaran data gender ini bahwa baik laki-laki maupun perempuan 

perlu mendapatkan perhatian untuk ditingkatkan kemampuan baca 

tulisnya. Meskipun data yang ditampilkan tidak menjelaskan tentang 

kemampuan baca tulis ini apakah aksara Indonesia atau daerah. 

Mengingat masih banyak masyarakat di pedesaan yang tidak bisa baca 

tulis, tetapi mampu membaca tulisan bahasa daerah dan juga bahasa 

arab. Karena itu data ini perlu di kaji lebih dalam lagi untuk mengetahui 

ketidakmampuan ini, termasuk menemukan penyebab adanya 

kesenjangan perbandingan tersebut. Pada diagram ditunjukan 

kemampuan membaca/menulis berdasarkan jenis kelamin sebagai 

berikut: 

Grafik 5.2 
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5.3 Tingkat partisipasi Sekolah 

Partisipasi sekolah adalah gambaran perbandingan antara jumlah 

anak yang bersekolah pada tingkat usia tertentu dengan jumlah seluruh 

anak pada tingkat umur tersebut. Tingkat partisipasi sekolah sangat  

terkait dengan ketersediaan fasilitas pendidikan dan tenaga pengajar serta 

keinginan masyarakat untuk aktif dalam sekolah. Data tentang tingkat 

partisipasi sekolah Kabupaten Bangka tersaji pada tabel 5.3 berikut. 

 

Tabel 5.3 

Persentase Angka Partisipasi Sekolah (APS) Penduduk Berdasarkan                        

Jenis Kelamin Kabupaten Bangka Tahun 2019 

Jenis kelamin 

dan kelompok 

umur sekolah 

Tidak/Belum 

Pernah Sekolah 

Masih Sekolah Tidak Sekolah 

lagi 

Laki-laki 

7-12 Tahun 0.00 99.58 % 0.42 % 

13-15 Tahun 0.00 95.15 % 4.85 % 

16-18 Tahun 0.00 64.08 % 35.92 % 

19-24 Tahun 0.00 18.24 % 81.76 % 

7-24 Tahun 0.09 66.85 % 33.15 % 

Perempuan 

7-12 Tahun 0.00 100 % 0.00 % 

13-15 Tahun 0.00 96.50 % 3.50 % 

16-18 Tahun 0.00 82.90 % 17.10 % 

19-24 Tahun 0.00 30.47 % 69.53 % 

7-24 Tahun 0.00 74.65 % 25.35 % 

Jumlah 

7-12 Tahun 0.00 99.79 % 0.21 % 

13-15 Tahun 0.00 95.77 % 4.23 % 

16-18 Tahun 0.00 72.71 % 27.29 % 

19-24 Tahun 0.00 24.11 % 75.89 % 

7-24 Tahun 0.00 70.59 % 29.41 % 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Bangka 
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Grafik 5.3 

Persentase Angka Partisipasi Sekolah (APS) Penduduk Berdasarkan                        

Jenis Kelamin Kabupaten Bangka Tahun 2019 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 5.3 yang bersumber dari Badan Pusat Statistik 

Kabupaten Bangka Tahun 2019 di ketahui bahwa rata-rata persentase 

angka partisipasi sekolah (APS) Perempuan lebih tinggi yaitu 76,904% dari 

rata-rata persentase angka partisipasi sekolah (APS) laki-laki yaitu 68.78%. 

Data ini menunjukan bahwa cukup tinggi partisipati gender pada 

pendidikan di Kabupaten Bangka. 

 

5.4 Pendidikan Tertinggi Yang Ditamatkan 

Besarnya angka Partisipasi Sekolah (APS) sebagai salah satu 

indikator ukuran keberhasilan pendidikan serta lamanya pendidikan 

tertinggi yang ditamatkan. Semakin tinggi tingkatan pendidikan yang 

ditamatkan maka kualitas sumberdaya manusia secara umum akan 

semakin tinggi , ini akan berdampak pulapada segi ekonominya, semakin 

tinggi tingkat pendidikan yang ditamatkan maka kondisi ekonomi 

masyarakat akan semakin baik. Untuk mengetahi tingkat 

pendidikantertinggi yang ditamatkan Kabupaten Bangka dapat di lihat 

pada Tabel 5.4. Pada Tabel 5.4  nampak bahwa penduduk di Kabupaten 

Bangka yang menamatkan sampai jenjang SI sederajat terdiri dari 

perempuan 2.26 % dan laki-laki 2.05 % . Selanjutnya pada pendidikan 
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dasar SD Nampak perempuan sedikit lebih banyak di banding  laki-laki 

14.14 %. Data ini memberikan gambaran bahwa tingkat pendidikan yang 

ditamatkan laki-laki dan perempuan di Kabupaten Bangka masih banyak 

pada tingkat SMA. 

Tabel 5.4 

Jumlah Penduduk usia di atas 10 Tahun ke atas menurut tingkat            

pendidikan yang ditamatkan dan jenis kelamin di Kabupaten Bangka 

 Tahun 2019 

Tingkat Pendidikan yang 

Ditamatkan 

Laki-Laki Perempuan Jumlah 

SD 43.227 44.189 87.416 

SMP 21.898 19.568 41.466 

SMA 32.258 26.767 59.025 

Diploma 

I/II/III/Akademi/Universitas 

6.882 7.671 14.553 

Jumlah  104.265 98.195 317.052 

Sumber : Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kab. Bangka Tahun 2019 

 

Secara umum data gender menunjukkan antara laki-laki dan 

perempuan di Kabupaten Bangka jumlah yang menamatkan 

pendidikannya mulai SD sampai sarjana berimbang, lebih jelasnya dapat 

di gambarkan sebagai berikut: 

Grafik 5.4 
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BAB VI 
KESEHATAN 

 

Salah satu indikator menilai kesejahteraan suatu bangsa adalah derajat 

kesehatan masyarakatnya. Karena itu perhatian pemerintah terhadap kesehatan 

terus ditingkatkan terutama pada ibu hamil dan balita. Perhatian tersebut 

diwujudkan untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat. Upaya lain 

yang dilakukan adalah pengadaan dan memanfaatkan kesehatan. Penambahan 

dan peningkatan pemberian penyuluhan tentang pentingnya hidup sehat. 

Isu kesehatan merupakan indikator penting dalam proses pembangunan 

manusia terutama pada negara berkembang seperti Indonesia. Tujuan utama 

pembangunan Index Pembangunan Manusia (IPM) adalah untuk mendukung 

terciptanya SDM yang sehat, cerdas, terampil dan ahli menuju keberhasilan 

pembangunan. Lebih dari itu kesehatan juga termasuk salah satu hak dasar 

masyarakat dalam mendapatkan kehidupan yang layak dan sejahtera. Faktor 

pembangunan kesehatan ini berimplikasi secara langsung kepada produktifitas 

perorangan dan kelompok, sehingga pembangunan dan berbagai upaya di bidang 

kesehatan diharapkan dapat menjangkau semua lapisan masyarakat serta tidak 

diskriminatif dalam pelaksanaannya, program di bidang kesehatan untuk laki-

laki dan perempuan haruslah sama. Pada bab ini, selanjutnya akan disajikan 

serta dipaparkan berbagai data kondisi pembangunan bidang kesehatan yang 

telah dilaksanakan di Kabupaten Bangka. Data yang ditampilkan juga disertai 

dengan data terpilah gender, sehingga diketahui berbagai permasalahan gender 

baik kesetaraan maupun ketimpangan yang terjadi dalam akses, peran, kontrol 

maupun manfaat dalam bidang kesehatan.  

Pelayanan kesehatan diharapkan semakin baik dengan adanya fasilitas 

kesehatan yang semakin dekat dengan masyarakat, sehingga dapat secara 

langsung maupun tidak langsung menimbulkan terjadinya perubahan pola pikir 

tentang pola hidup sehat. Keberadaan Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas) 

dan adanya bidan di desa akan mempengaruhi masyarakat sekitar untuk hidup 

sehat, Selain itu, semua lapisan masyarakat mempunyai akses yang sama 

terhadap pelayanan kesehatan yang relatif mudah, murah dan merata sehingga 

dapat menghasilkan derajat kesehatan yang lebih tinggi dan memungkinkan 

setiap orang hidup produktif secara social maupun ekonomis. 

Kesetaraan gender dalam bidang kesehatan merupakan salah satu tujuan 

dari pembangunan pemberdayaan perempuan dengan visi Kesetaraan dan 
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Keadilan Gender (KKG). Untuk mewujudkan hal tersebut, maka perlu di ketahui 

ada tidaknya isu  gender  yang  muncul  di  bidang  ini  yang  akhirnya  

mengakibatkan kesetaraan gender. Pada bahasa bab ini akan diungkapkan 

beberapa kondisi ibu, anak dan balita serta sarana penunjang kesehatan. Pada 

setiap bagian akan diperlihatkan data-data mengenai kondisi dan posisi 

penduduk baik laki-laki maupaun perempuan dari berbagai sumber yang akan 

mengungkapkan berbagai isu gender pada bidang kesehatan. 

 
6.1 Sarana Prasarana 

Sarana prasarana merupakan penunjang untuk tercapainya tujuan 

meningkatkan kualitas pelayanan pada masyarakat di Kabupaten Bangka. 

Pada Tabel 6.1 diperlihatkan sarana prasarana yang tersedia. 

Tabel 6.1 
Jumlah Fasilitas Kesehatan di Kabupaten Bangka  

Tahun 2019 

Fasilitas Kesehatan Jumlah 

Rumah Sakit 
Rumah Sakit Bersalin Swasta 
Puskesmas 
Puskesmas Pembantu 
Puskesmas Keliling 
Posyandu 
Klinik Balai Kesehatan 
Praktek Dokter 
Praktek Bidan 
Apotik 

7 
3 
12 
35 
17 
232 
21 
33 
64 
37 

Jumlah 461 
Sumber: Dinkes kab. Bangka Tahun 2019 

 

Grafik 6.1 
Jumlah Fasilitas Kesehatan di Kabupaten Bangka  

Tahun 2019 
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Pada Tabel 6.1 nampak bahwa fasiliats kesehatan yang terbanyak 

adalah posyandu dan praktek bidan. Banyaknya fasilitas kesehatan ini 

mengingat luasnya wilayah Kabupaten Bangka dan penduduk yang 

menyebar di 8 kecamatan kota. Karena itu posyandu merupakan fasilitas 

pelayanan kesehatan yang terdekat bagi masyarakat. Fasilitas kesehatan 

hanya akan berfungsi optimal bila di tunjang oleh petugas kesehatan dan 

tenaga medis seperti yang ditampilkan pada tabel 6.2 berikut: 

 

Tabel 6.2 

Jumlah dan Persentase Tenaga Medis dan Kesehatan di Kabupaten Bangka  

Tahun 2019 

 

Tenaga Kesehatan 

Medis 

Jumlah Persentase 

(%) 

Dokter umum 

Dokter gigi 

Apoteker 

Bidan 

Perawat 

Dukun 

Tenaga Teknisi 

Kefarmasian 

Lainnya 

133 

26 

40 

332 

889 

0 

51 

103 

0 

8,45 

1,65 

2,54 

21,1 

56,48 

0 

3,24 

6,54 

0 

Jumlah 1574 100% 

Sumber: Dinkes kab. Bangka Tahun 2019 

 

Pada tabel 6.2 belum nampak data gender antara tenaga medis dan 

kesehatan laki-laki atau perempuan. Kecuali bidan adalah perempuan. 

Namun secara umum menunjukan tidak ada tenaga dukun yang berarti 

bahwa masyarakat kabupaten Bangka tidak menggunakan tenaga dukun. 

Grafik berikut menunjukkan jumlah dan persentase tenaga medis dan 

kesehatan di Kabupaten Bangka. 
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Grafik 6.2 

 

 

Pada tabel selanjutnya diperlihatkan komposisi dokter ahli 

berdasarkan jenis kelamin sebagai berikut: 

Tabel 6.3 

Banyaknya Dokter Ahli Menurut Jenis Kelamin di Kabupaten Bangka 

 Tahun 2019 

 

Dokter 

Spesialisasi 

Laki-laki Perempuan Total 

Penyakit Dalam 

Kebidanan 

Anak 

Bedah 

Anastesi 

Radiologi 

Syaraf 

THT 

Kesehatan Jiwa 

Kulit Kelamin 

Mata 

2 

4 

5 

7 

2 

3 

2 

1 

2 

1 

0 

1 

3 

2 

0 

2 

1 

1 

1 

2 

1 

3 

3 

7 

7 

7 

4 

4 

3 

2 

4 

2 

3 

Jumlah 29 17 46 

Sumber: Dinkes kab. Bangka Tahun 2019 
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Grafik 6.3 

Banyaknya Dokter Ahli Menurut Jenis Kelamin di Kabupaten Bangka 

 Tahun 2019 

 

 

 

 

6.2 Imunisasi 

Imunisasi merupakan salah satu cara untuk meningkatkan derajat 

kesehatan masyarakat. Imunisasi yang memberikan kekebalan/daya tahan 

pada tubuh manusia. Sejak ditemukannya teknologi di bidang kesehatan 

yaitu imunisasi yang diberikan kepada bayi/balita untuk mencegah 

penyakit yang biasa menyerang anak, telah berdampak pada usia balita, 

diketahui bahwa anak usia balita sangat rentan terkena berbagai jenis 

penyakit yang mungkin dapat mengakibatkan kematian. Pemberian 

imunisasi umumnya dilakukan dalam rentang waktu 5 tahun pertama 

sebagai tindakan preventif terhadap masukannya berbagai jenis penyakit 

ke dalam tubuh. Dikenal berbagai jenis imunisasi untuk bayi dan balita, 

antara lain BCG, Campak, DPT dan Polio. Pada tabel 6.4 di sajikan data 

mengenai cakupan imunisasi bayi di Kabupaten Bangka Tahun 2019. 
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Tabel 6.4 

Jumlah Balita Menurut Pemberian Imunisasi Di Kabupaten Bangka 

Tahun 2019 

Kecamatan BCG Campak DPT Polio Jumlah 

Sungailiat 

Pemali 

Belinyu 

Riau silip 

Bakam 

Puding Besar 

Merawang 

Mendo Barat 

1819 

617 

836 

491 

340 

377 

690 

1022 

1799 

594 

853 

496 

340 

374 

678 

993 

5328 

1743 

2513 

1488 

1020 

1122 

1968 

2999 

7147 

2360 

3349 

1979 

1360 

1499 

2658 

4021 

16093 

5314 

7551 

4454 

3060 

3372 

5994 

9035 

Jumlah 6192 6127 18181 24373 54873 

Sumber: Dinkes kab. Bangka Tahun 2019 

 

Grafik 6.4 

Jumlah Balita Menurut Pemberian Imunisasi di Kabupaten Bangka 

Tahun 2019 
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6.3 Jumlah Kelahiran dan Kematian Bayi 

Salah satu indikator derajat kesehatan masyarakat adalah angka 

harapan hidup dan angka kematian bayi. Angka kematian bayi secara 

tidak langsung dapat dipengaruhi oleh kondisi kesehatan dan gizi, 

terutama saat kehamilan dan melahirkan. Data mengenai jumlah 

kelahiran bayi dan kematian bayi menurut umur dan jenis kelamin dapat 

dilihat pada tabel 6.5 berikut: 

 

Tabel 6.5 

Jumlah Kelahiran dan Kematian Bayi di Kabupaten Bangka 

Tahun 2019 

 

No Kecamatan 

Hidup Meninggal 

Laki-laki Perempuan Laki-laki Perempuan 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

Sungailiat 

Pemali 

Belinyu 

Riau silip 

Bakam 

Puding Besar 

Merawang 

Mendo Barat 

978 

327 

436 

282 

203 

178 

369 

530 

948 

292 

438 

243 

166 

202 

353 

512 

14 

2 

2 

1 

2 

2 

0 

1 

5 

0 

0 

0 

1 

2 

0 

1 

Jumlah 3.303 3.154 24 9 

Sumber: Dinkes kab. Bangka Tahun 2019 

 

 

 

 

 

 



Profil Gender Kab. Bangka 2020 

 

 

48 

Grafik 6.5 
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Tabel 6.6 
Jumlah penduduk wanita usia 15-49 Tahun yang berstatus Pernah Kawin 

menurut alat/cara KB yang sedang digunakan di Kabupaten Bangka 
Tahun 2019 

 

Alat KB yang 

sedang 

digunakan 

Jumlah 

Presentase 
Pemerintah 

Swasta 

MOW/MOP 

AKR/IUD/Spiral 

Suntikan KB 

PIL KB 

Kondom 

Implant 

517 

785 

4.570 

2.361 

122 

1.972 

441 

431 

16.859 

7.993 

1.136 

820 

1,32% 

1,67% 

29,49% 

14,25% 

1,73% 

3,84% 

Jumlah 10.327 27.688 52,32% 

Sumber : DP2KBP3A Kabupaten Bangka Tahun 2019 (jumlah PUS : 72.651) 

 

Berdasarkan pendekatan kebutuhan gender, maka partisipasi 

perempuan yang besar dalam mendukung program pemerintah untuk 

menurunkan tingkat perumbuhan penduduk masih bisa gender. Hal ini 

terlihat dari rendahnya partisipasi laki-laki dalam berKB. Meskipun 

diketahui jenis alat dan cara laki-laki hanya menggunakan kondom dan 

tubektomi yang kurang diminati laki-laki.  

 

6.5 Lama Pemberian ASI 

Salah satu tugas seorang ibu adalah memberikan bayinya ASI, 

karena kesehatan sebagai modal penting dalam pembangunan SDM, 

utamanya generasi bangsa yaitu anak (Bayi) yang tidak lepas dari proses 

tumbuh kembang anak. Salah satu indikator berlangsungnya 

pertumbuhan anak yang baik apabila pemberian asi eksklusif dilakukan 

sejak bayi. Karena berdasarkan penelitian diketahui pada air susu ibu 

terdapat zat pertumbuhan dan antibody yang tak dapat dibuat oleh 

teknologi apapun. Oleh sebab itu upaya pemberian asi pada anak usia bayi 

untuk jangka waktu tertentu sangatlah penting. Pada tabel berikut 

ditunjukkan jumlah pemberian asi pada usia bayi sampai 1 Tahun. 
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Tabel 6.7 

Jumlah bayi yang diberikan ASI Eksklusif di Kabupaten Bangka  

Tahun 2019 

 

No Kecamatan 

Pemberian ASI 

Jumlah ( Jiwa) ASI Ekslusif 

1. Sungailiat 936 605 

2. Pemali 256 186 

3. Belinyu 585 461 

4. Riau Silip 446 356 

5. Bakam 275 202 

6. Puding Besar 795 548 

7. Merawang 478 336 

8. Mendo Barat 653 493 

Jumlah 4.424 3.187 

Sumber : Dinas Kesehatan Kab. Bangka Tahun 2019 
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BAB VII 

EKONOMI 

 

7.1 Ketenagakerjaan 

Kesempatan kerja bagi warga negara Indonesia merupakan hak yang 

dijamin oleh negara, seperti tercantum dalam undang-undang dasar 1945 

pasal 27 ayat 2 yang berbunyi bahwa “tiap warga negar berhak atas 

pekerjaan dan penghidupan yang layak”. Untuk itu, pemerintah memiliki 

tanggung jawab yang besar dalam penyediaan lapangan pekerjaan bagi 

warga negaranya. Analisis angkatan kerja dalam kaitannya dengan kondisi 

perekonomian merupakan hal yang menarik untuk dilakukan karena 

tingkat dan pola partisipasi angkatan kerja cenderung bergantung pada 

ketersediaan kesempatan kerja dan perbedaan pada tuntutan memperoleh 

pendapatan antar kelompok penduduk. Tingkat partisipasi angkatan kerja 

menunjukkan besaran rasio antara jumlah angkatan kerja dengan 

penduduk usia kerja. Adapun yang masuk angkatan kerja adalah 

penduduk usia kerja yang bekerja, tidak bekerja dan mencari pekerjaan. 

Yang masuk dalam katagori bukan angkatan kerja adalah penduduk usia 

kerja yang masih sekolah, mengurus rumah tangga, dan melaksanakan 

kegiatan lainnya (Pensiun, cacat dan sebagainya). 

 

Tabel 7.1 
Jumlah pencari kerja berdasarkan jenis kelamin dan tingkat pendidikan      

di Kabupaten Bangka Tahun 2019 
 

Pendidikan Pencari 

Kerja 

Laki-Laki Perempuan Total 

Tidak Tamat SD 0 0 0 

SD 0 0 0 

SLTP 0 0 0 

SLTA 88 40 128 

Diploma  27 28 55 

SI 36 65 101 

S2 0 3 3 

S3 0 0 0 

Jumlah 151 136 287 

Sumber : DINAKERPERINDAG Kab. Bangka Tahun 2019 



Profil Gender Kab. Bangka 2020 

 

 

52 

BAB VIII 

PUBLIK 

 

8.1 PNS 

PNS merupakan abdi negara, yang bertugas melayani masyarakat. 

Pada tabel 8.1 ditunjukkan jumlah PNS berdasarkan jenis kelamin sebagai 

berikut : 

Tabel 8.1 

Jumlah PNS Kabupaten Bangka Berdasarkan Golongan 

No. Golongan 

 

L P Total 

1. Golongan I 15 6 21 

2. Golongan II 345 300 645 

3. Golongan III 898 1656 2554 

4. Golongan IV 367 491 858 

 Jumlah 1625 2453 4078 

Sumber :  BKPSDMD Kab. Bangka  Tahun 2019 

 

 Pada Tabel Nampak sangat potensi PNS perempuan dimana pada 

Golongan III terdapat 62,63 % dan golongan IV 21,04 %. Namun dalam 

posisi struktural tidak Nampak perempuan pada pengambil keputusan. 

Pada berikut diperlihatkan komposisi gender pada jabatan sebagai berikut: 

 

Tabel 8.2 

Jumlah Pegawai Negeri Sipil Berdasarkan Jabatan dan Jenis Kelamin 

di Kabupaten Bangka Tahun 2019 

 

No. Jabatan L P Total 

1. Pejabat Struktural 402 305 707 

2. Pejabat Fungsional 1.223 2.148 3.371 

 Jumlah 1.625 2.453 4.078 

Sumber :  BKPSDMD Kab. Bangka  Tahun 2019 
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Bila Tabel 8.1 dibandingkan dengan tabel 8.2, Nampak bahwa 

perempuan yang banyak di golongan III dan IV tidak memiliki posisi 

strategis . Hal ini dapat dijadikan isu gender untuk menilai factor 

penyebab rendahnya partisipasi perempuan pada kedudukan strategis.  

 

Tabel 8.3 

Jumlah PNS Berdasarkan Jabatan Eselon se-Kabupaten Bangka  

Tahun 2019 

 

No. Kedudukan L P Total 

1. Fungsional Umum 496 492 988 

2. Fungsional Tertentu 727 1656 2383 

3. Eselon I 0 0 0 

4. Eselon II 22 6 28 

5. Eselon III 104 35 139 

6. Eselon IV 276 264 540 

Jumlah 1.625 2.453 4.078 

Sumber :  BKPSDMD Kab. Bangka  Tahun 2019 

 

8.2 Partisipasi perempuan pada bidang legislatif 

Partisipasi perempuan di legislative merupakan gambaran dari 

penilaian masyarakat terhadap peran perempuan dalam kedudukan 

strategis. Mengingat pemilihan anggota dewan langsung dari masyarakat. 

Pada Tabel partisipasi perempuan di legislative merupakan gambaran dari 

penilaian masyarakat terhadap peran perempuan dalam kedudukan 

strategis. Mengingat pemilihan anggota dewan langsung dari masyarakat. 

Pada Tabel berikut ditunjukan jumlah komposisi gender di DPRD Bangka 

Tahun 2019. Pada tabel dibawah menunjukkan bahwa anggota DPRD 

banyak jenis kelamin laki-laki yaitu 82.86 % sedangkan untuk perempuan 

hanya 17,14 %. 
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Tabel 8.4 

Jumlah Anggota DPRD Kabupaten Bangka Periode 2019 

Menurut Fraksi dan Jenis Kelamin 

 

No Fraksi Laki-laki Perempuan Total 

1. PDI-P 6 1 7 

2. Golkar 4 1 5 

3. PPP 3 - 3 

4. Gerindra 4 1 5 

5. Demokrat 3 1 4 

6. Nasdem 3 1 4 

7. PKS 2 - 2 

8. PAN 1 - 1 

9. Hanura 1 - 1 

10. PBB 2 1 3 

 Jumlah 29 6 35 

Sumber : BPS Kab. Bangka Tahun 2019 

 

8.3 Partisipasi Perempuan di Yudikatif 

 

Sebagaimana di legislatif, maka di bidang yudikatif juga akan dilihat 

komposisi gendernya. Pada tabel berikut ditunjukkan komposisi gender  di 

TNI dan  Polri yang menggambarkan dominasi laki-laki. Hal ini disebabkan 

oleh nilai-nilai budaya masyarakat yang mengangap bidang ini lebih cocok 

untuk laki-laki. Sehingga persentase perempuan sangat kurang. 
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Tabel 8.5 

Jumlah Personil TNI dan Menurut Kepangkatan dan Jenis Kelamin  

di Kabupaten Bangka Tahun 2019 

 

Pangkat L P Total 

I. Perwira Pertama 

   a. Mayor Club 

   b. Kapten INF 

 

1 

1 

 

- 

- 

 

1 

1 

  II. Bintara Tinggi 

   a. Pembantu Letnan Satu 

   b. Pembantu Letnan Dua 

 

1 

3 

 

- 

- 

 

1 

3 

  III. Bintara 

     a. Sersan Mayor 

     b. Sersan Kepala 

     c. Sersan Satu 

     d. Sersan Dua 

 

3 

- 

5 

8 

 

- 

- 

- 

- 

 

3 

- 

5 

8 

  IV. Tantama 

     a. Kopral Kepala 

     b. Kopral Satu 

     c. Kopral Dua 

 

1 

1 

1 

 

- 

- 

- 

 

1 

1 

1 

V. PNS 

   a. Gol II B 

 

- 

 

1 

 

1 

Jumlah 25 1 26 

Sumber : BPS Kab. Bangka Tahun 2019 
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8.4 Kekerasan terhadap perempuan 

Kekerasan terhadap perempuan menjadi salah satu aspek hukum 

yangsaat ini mulai diketahui oleh masyarakat. Kekerasan terhadap 

perempuan yang dapat terjadi bukan saja diluar rumah tetapi juga dalam 

rumah tangga. Sehingga saat ini telah ada UU KDRT yang melindungi 

perempuan dari segala bentuk kekerasan. Berdasarkan data DP2KBP3A 

Tahun 2019 di ketahui KDRT yang di laporkan 9 kasus, dengan penyebab 

utamanya adalah masalah ekonomi. Dari aspek kriminal tidak ditemukan 

pelaku perempuan, dan di dominasi oleh laki-laki. Bentuk pidana di 

dominasi oleh KDRT. Pada Tabel 8.6 ditunjukkan jumlah Narapidana dari 

Tahanan di Kabupaten Bangka berdasarkan jenis kelamin. Terdapat 288 

laki-laki sebagai narapidana dan 11 perempuan. Yang menjadi tahanan 

dari polisi, lebih jelasnya di tampilkan pada tabel berikut: 

 

Tabel 8.6 

Jumlah Narapidana dan Tahanan Berdasarkan Jenis Kelamin 

di Kabupaten Bangka Tahun 2019 

 

No. Uraian L P Total 

1. Narapidana 240 10 250 

2. Tahanan 48 1 49 

 Jumlah 288 11 299 

Sumber : Lapas Kab. Bangka Tahun 2019 
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BAB IX 

KEKERASAN TERHADAP PEREMPUAN DAN ANAK 

 

9.1 Korban Kekerasan Terhadap Perempuan dan Anak 

Salah satu jenis lembaga Penegak Hukum yang menangani secara 

terpadu korban kekerasan/perkosaan, pelecehan dan traficking terhadap 

perempuan dan anak adalah Pelayanan Terpadu Perlindungan Perempuan 

dan Anak (P2TP2A) adalah lembaga yang terdiri dari beberapa lembaga lain 

yang secara terpadu berfungsi memberikan perlindungan terhadap 

perempuan dan anak korban kekerasan. Data jumlah korban yang 

mendapatkan pelayanan di Pelayanan Terpadu Perlindungan Perempuan 

dan Anak P2TP2A di Kabupaten Bangka tahun 2019 menurut kelompok 

usia dapat dilihat grafik di bawah ini. 

 

Tabel 9.1 

Pelaku Tindak Kekerasan Dalam Rumah Tangga 

Berdasarkan Usia Di Kabupaten Bangka 

Bulan 
Kelompok Usia 

15-25 26-35 36-45 45 Keatas 

Januari 0 0 0 0 

Februari 0 0 0 0 

Maret 0 0 0 0 

April 1 0 0 0 

Mei 0 0 0 0 

Juni 0 0 0 0 

Juli 0 0 0 0 

Agustus 0 1 2 0 

September 0 1 0 0 

Oktober 0 0 0 0 

November 0 1 0 0 

Desember 0 0 0 0 
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Perkara kekerasan terhadap perempuan dan anak yang disidangkan di 

Pengadilan Negeri Sungailiat Tahun 2019 

 

KDRT 
UNDANG-UNDANG PERLINDUNGAN 

ANAK 

 

0 

 

0 

 

 

Jumlah Hakim yang menangani perkara kekerasan yang ada  

di Pengadilan Negeri Sungailiat 

 

Jumlah Seluruh 

Hakim 

Jumlah Hakim yang menangani perkara 

kekerasan terhadap perempuan dan 

anak 

 

9 (sembilan) orang 

 

 

4 (empat) orang 
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BAB X 

KESIMPULAN 

 

10.1 Kesimpulan   

Ketidakadilan gender termanifestasi dalam berbagai bentuk 

ketidakadilan, terutama pada perempuan, yaitu stereotip atau pelabelan 

negatif, subordinasi dan marginalisasi perempuan, sekaligus perlakuan 

diskriminatif terhadap perempuan. Adanya budaya ganggap bahwa 

perempuan lebih lemah daripada laki-laki. Bagi perempuan kelas bawah 

yang notabene berpendidikan rendah, pekerjaan memberi peluang kepada 

mereka karena terkadang suatu pekerjaan tertentu tidak mensyaratkan 

pendidikan yang tinggi. Namun terkadang kesibukan perempuan pekerja 

terdapat dampak positif dan negatifnya yaitu menyebabkan interaksi antar 

warga kurang baik karena, setelah pulang dari langsung tidur dan 

istirahat. Hal ini, juga didukung kondisi ekonomi keluarga yang terjepit, 

sedangkan dampak positifnya yaitu dengan adanya perempuan dapat 

membantu pereknomian keluarga. Interaksi dalam masyarakat sangatlah 

penting untuk menjalin tali silaturrahim, tali kekerabatan diantara warga, 

apabila interaksi itu tidak dijalin dan dijaga baik maka hubungan 

kekerabatan antar warga maupun komunikasi akan menjadi renggang 

dengan sendirinya. Hubungan kekerabatan diantara warga khususnya 

tetangga sekitar rumah sangatlah penting, karena dengan adanya interaksi 

dan komunikasi hubungan tali silaturrahim antar warga menjadi baik dan 

semakin solid. Oleh karena itu dengan adanya proses penyusunan profil 

gender Tahun 2020 ini maka dapat disimpulkan bahwa : 

a. Data-data yang tersedia dari berbagai sumber belum banyak yang 

dipilah berdasarkan jenis kelamin.   

b. Potensi partisipasi perempuan di berbagai sektor baik sector 

pemerintah maupun publik menunjukkan masih ada beberapa 

bidang yang kurang responsif gender.   

c. Pada bidang legislatif perempuan belum mendapatkan porsi yang 

seimbang, serta kedudukannya dalam komisi bukan pada posisi 

strategis atau sebagai pengambil keputusan.  

d. Data masih perlu di rinci berdasarkan jenis kelamin, terutama data 

di BPS masih banyak yang belum terpilah. 
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10.2 Rekomendasi   

a. Perlu sosialisasi tentang pentingnya data terpilah berdasarkan gender 

(jenis kelamin) ke semua instansi, agar menjadi database dalam 

penyusunan kebijakan program Kabupaten Bangka.   

b. Perlu Pelatihan Penyusunan Program berbasis gender pada semua 

instansi (SKPD), pada pengambil keputusan di Kabupaten Bangka 

termasuk anggota DPRD. Agar ada kesamaan pandang terhadap 

pembangunan yang responsif gender.   

c. Penyusunan Statistik Kabupaten Bangka, juga diikuti dengan 

penyusunan Profil Gender yang di anggarkan, minimal setiap 1 tahun 

sekali. 

 

Dari berbagai catatan tersebut terdapat beberapa sebab yang 

melatarbelakanginya diantaranya adalah:  

➢ Belum dipahaminya konsep kesetaraan dan keadilan gender di 

kalangan para pengambil kebijakan dan pelaksana program.  

➢ Belum kuatnya kepedulian dan komitmen berbagai pihak dalam upaya 

PUG. 

➢ PUG belum menjadi prioritas dalam pembangunan daerah karena 

dalam perspektif jangka pendek kurang berperan secara langsung 

dalam peningkatan pendapatan daerah.  


